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ABSTRAK

Ira Deswita, NIRM RPL.01.01.21.435, Motivasi Petani Dalam Budidaya Kacang
Tanah di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota. Tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengkaji bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya kacang
tanah di Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Limapuluh Kota dan Untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya kacang tanah di
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Kapur 1X, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat dari bulan Juni
sampai Juli 2023. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawanacara dengan
menggunakan kuesioner, uji istrumen dengan uji validitas dan realiabilitas serta
analisis menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasill penelitian ini
menunjukkan Tingkat motivasi petani dalam budidaya kacang tanah di Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar 65%, yang termasuk kedalam
kategori tinggi, sementara regresi linear faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi adalah Y = 8,088 - 0,001X1 + 0,038X2 + 0,215X3. Uji lanjutan
menggunakan uji t menunjukan faktor karakteristik petani, ketersediaan sarana dan
prasarana dan peran penyuluh berpengaruh nyata dengan nilai t hiitung lebih besar
dari t tabel.

Kata Kunci: Budidaya, kacang tanah, peran penyuluh, karakteristik petani, sarana
dan prasaran.



ABSTRACT

Ira Deswita, NIRM RPL.01.01.21.435, Farmers' Motivation in Peanut Cultivation in
Kapur 1X District, Limapuluh Kota District. The purpose of this study was to examine
how the level of motivation of farmers in peanut cultivation in Kapur IX District,
Limapuluh Kota Regency and to analyze the factors that influence farmers' motivation
in peanut cultivation in Kapur IX District, Limapuluh Kota District. This research was
conducted in Kapur IX District, Lima Puluh Kota District, West Sumatra from June to
July 2023. The data collection method was carried out by interviewing using a
questionnaire, testing instruments with validity and reliability tests and analysis using
a Likert scale and multiple linear regression. The results of this study show that the
motivation level of farmers in peanut cultivation in Kapur IX District, Lima Puluh Kota
Regency is 65%, which is included in the high category, while the linear regression of
the factors that influence the adoption rate is Y = 8.088 - 0.001X1 + 0.038X2 +
0.215X3. The follow-up test using the t test shows that the characteristics of farmers,
the availability of facilities and infrastructure and the role of extension agents have a
significant effect with a t count greater than t table.

Keywords : Cultivation, peanuts, the role of extension agents, characteristics of
farmers, facilities and infrastructure.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, kacang tanah mulai ditanam pada abad ke-17. Kedatangan
kacang tanah ke wilayah Nusantara terkait dengan para pedagang asing, seperti
Cina dan Portugis. Awalnya, pusat produksi kacang tanah terutama berlokasi di
Pulau Jawa, kemudian menyebar ke berbagai daerah, terutama Sumatera Utara dan
Sulawesi Selatan. Saat ini, kacang tanah sudah tersebar di seluruh penjuru
Indonesia.

Kacang tanah adalah jenis tanaman legum yang banyak ditanam karena
memiliki nilai ekonomi dan gizi yang tinggi. Kandungan nutrisinya juga beragam,
termasuk lemak nabati sekitar 40-50%, protein sekitar 25-30%, karbohidrat sekitar
12%, serta berbagai mineral dan vitamin seperti A, B, C, D, E, dan K. Meskipun
kaya gizi, popularitas kacang tanah di Indonesia belum sebesar kedelai. Di tingkat
nasional, kacang tanah belum dianggap sebagai komoditas utama seperti kedelai,
yang mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah untuk mencapai swasembada.
Saat ini, pemerintah lebih berfokus pada program peningkatan produksi tanaman
padi, jagung, dan kedelai. Oleh karena itu, petani masih menggunakan teknik
budidaya yang bersifat tradisional dan sederhana untuk kacang tanah, yang
mengakibatkan produktivitasnya relatif rendah (Harsono, 2012).

Keistimewaan kacang tanah dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan
lainnya meliputi toleransi yang lebih baik terhadap kekeringan, jumlah hama dan
penyakit yang relatif sedikit, masa panen yang cepat sekitar 55-60 hari, serta
kemudahan dalam pengelolaan dan perawatan lapangan serta pasca panen. Kacang
tanah juga memiliki keunggulan lain seperti tingkat kegagalan panen yang rendah,
stabilitas harga jual yang tinggi (Surbakti, 2011).

Pengembangan usaha pertanian kacang tanah adalah suatu konsep yang
berpotensi menjadi dorongan dan cara untuk memperluas luas lahan produksi dan
total hasil panen kacang tanah. Hal ini merupakan upaya untuk memaksimalkan dan
meningkatkan total produksi dalam kondisi lahan yang ada saat ini, dengan tujuan
untuk meningkatkan produktivitas tanaman kacang tanah. Kendati begitu, kondisi
perkebunan kacang tanah hingga saat ini masih dihadapkan pada beberapa

tantangan. Sebagian besar perkebunan masih belum dielola sesuai dengan pedoman



teknis yang mengakibatkan tingkat produksi, produktivitas, dan mutu yang masih
rendah. Ancaman serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) juga masih
cukup signifikan. Selain itu, keterbatasan modal usaha, keterbatasan akses terhadap
informasi dan pasar yang belum memadai, semuanya berdampak pada daya saing
petani yang masih rendah

Potensi pengembangan kacang tanah di Kabupaten Limapuluh Kota sangat
menjanjikan bagi para petani. Kacang tanah menjadi salah satu tanaman yang
mendapat perhatian besar dalam budidaya di wilayah ini. Produktivitas kacang
tanah di Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2019 mencapai 19,82 Ton/Ha.
Namun, terdapat penurunan produktivitas pada tahun 2020 menjadi 15,50 Ton/Ha,
dan tahun 2021 juga mencatat penurunan menjadi 15,36 Ton/Ha. Terlihat bahwa
produktivitas kacang tanah cenderung mengalami penurunan. Faktor yang
menyebabkan produktivitas yang rendah ini antara lain terkait dengan
permasalahan teknis dalam seluruh siklus budidaya, mulai dari tahap persiapan
lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga proses pemanenan.

Permintaan akan kacang tanah di Indonesia sangat besar, namun pasokan
yang ada masih belum mencukupi karena adanya keterbatasan dalam
pengembangan sistem budidaya serta minimnya semangat masyarakat dalam
bercocok tanam kacang tanah. Untuk mengatasi situasi ini, langkah yang perlu
diambil adalah melalui upaya pembinaan melalui kegiatan penyuluhan kepada para
petani.

Peran penyuluh memiliki signifikansi yang kuat dalam membimbing petani
untuk mencapai hasil terbaik dalam mengelola usaha pertanian mereka. Untuk
meningkatkan efektivitas latihan dan kunjungan dalam rangka Kkegiatan
penyuluhan, bertujuan untuk mendorong partisipasi petani dalam pembangunan
pertanian, dilakukan pendekatan dalam membina kelompok-kelompok tani yang
telah terbentuk. Tujuannya adalah agar kelompok-kelompok tani ini dapat
berkembang menjadi entitas ekonomi yang kuat dan pada akhirnya berkontribusi
terhadap kesejahteraan anggotanya (Najib dan Rahwitu, 2010).

Petani, sebagai pengurus usaha pertanian, tentu memiliki dorongan untuk
menggerakkan dan mengembangkan usaha mereka. Faktor-faktor yang

memengaruhi motivasi petani dapat digolongkan menjadi dua: faktor internal dan



faktor eksternal. Faktor-faktor yang menjadi pendorong petani, yang berasal dari
dalam diri mereka, meliputi elemen seperti usia, tingkat pendidikan, luas lahan yang
dimiliki, dan jumlah tanggungan keluarga (Ardi dkk, 2018). Dengan dasar
pemahaman tersebut, penulis bermaksud untuk melaksanakan analisis yang
berjudul "Motivasi Petani dalam Praktik Budidaya Kacang Tanah di
Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Limapuluh Kota."

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan bahwa masalah yang ada dalam pengkajian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya kacang tanah di Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya
kacang tanah di Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Limapuluh Kota?

1.3 Tujuan Pengkajian

Adapun tujuan dari kajian ini adalah :

1. Untuk mengkaji bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya kacang
tanah di Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Limapuluh Kota.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani
dalam budidaya kacang tanah di Kecamatan Kapur X Kabupaten
Limapuluh Kota.

1.4 Manfaat Pengkajian

Manfaat dari pelaksanaan pengkajian ini antara lain adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti ini, pengkajian merupakan bagian esensial dari perjalanan
akademis yang harus diselesaikan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar
Sarjana Penyuluh Pertanian Berkelanjutan (S.Tr.P) di Fakultas Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan.

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan bahwa proposal pengkajian ini
akan menjadi sumber informasi penting untuk pertimbangan dalam merancang
kebijakan pembangunan yang berkelanjutan, terutama dalam konteks budidaya

kacang tanah.



3. Untuk peneliti lainnya, proposal ini akan berfungsi sebagai fondasi penting dan
sumber referensi untuk penelitian serupa, serta menjadi titik awal bagi

penelitian yang lebih luas dalam lingkup yang sama.



